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Abstract. The growth of invasive foreign plants can change the structure and composition of species in the 
ecosystem, where the growth of native plant species will be unable to compete with invasive foreign plants which 
will then slowly experience extinction. Invasive alien plants have detrimental impacts on the environment and 
economy. The open area on campus 2 of UIN Sunan Gunung Djati Bandung is an area that is currently overgrown 
with various types and types of plants, where apart from plants planted deliberately, there are also invasive plants 
growing around it. The invasion process does not occur simultaneously or all at once, but rather gradually and 
begins with the presence of invasive species in an area of land, which then takes over the new habitat or territory. 
Invasive plants will become more dominant in their growing area with fast growth characteristics and large and 
densely developed roots. This research aims to identify types of invasive foreign plants, their distribution factors, 
and the use of invasive plants found in open areas on campus 2 of UIN Sunan Gunung Djati Bandung. The method 
used in this research is the exploration method combined with the inventory method by observing and taking 
pictures and then identifying using literature sources. The result was that there were 27 plant species, of which 
12 were included in the invasive plant species in Indonesia and the dominant family was the Asteraceae family. 
Apart from that, this research also examined the use of invasive plants from various literature, one of the plant 
species studied was Putri Malu (Mimosa pudica L..) has been used as a traditional medicine in healing burns. 

Keywords: invasive plants, inventory, use of invasive plants 

Abstrak. Pertumbuhan tanaman asing invasif mengakibatkan perubahan terhadap struktur dan komposisi yang 
terdapat dalam spesies  ada dalam ekosistem  yang pada pertumbuhan nya pertumbuhan dari spesies asli kemudian 
dapat kalah saing dengan tumbuhan  invasif. Tumbuhan asing invasif berdampak merugikan bagi lingkungan dan 
ekonomi. Area terbuka yang terdapat pada kampus 2 UIN Sunan Gunung Djati Bandung merupakan area yang 
saat ini ditumbuhi oleh berbagai jenis dan macam tumbuhan, yang mana selain tumbuhan yang ditanam dengan 
secara sengaja, terdapat pula tumbuhan invasif yang tumbuh di sekitarnya. Proses pertumbuhan tanaman invasif 
tidak terjadi secara bersamaan  melainkan terjadi secara bertahap yang di awali dengan timbulnya spesies imvssif 
pada suatu area, yang kemudian secara perlahan mengambil habitat atau wilayah. Tumbuhan invasif akan menjadi 
lebih menguasai pada areal pertumbuhannya dengan karakter pertumbuhan yang cepat dan perakaran berkembang 
banyak serta rapat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan asing invasif, faktor 
sebarannya, dan pemanfaatan dari tumbuhan invasif yang ditemukan pada area terbuka kampus 2 UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jelajah yang di 
kombinasikan dengan metode inventarisasi dengan pengamatan dan pengambilan gambar lalu identifikasi 
menggunakan sumber literatur. Hasilnya terdapat 27 jenis tumbuhan, dimana 12 diantaranya termasuk kedalam 
jenis tumbuhan invasif di Indonesia dan famili yang mendominasi adalah famili asteraceae, selain itu penelitian 
ini juga mengkaji pemanfaatan dari tumbuhan invasif dari berbagai literatur, jenis tanaman yang dikaji salah 
satunya putri malu (Mimosa pudica L.) yang memiliki pemanfaatan sebagai obat tradisional dalam penyembuhan 
luka bakar. 

Kata Kunci : tumbuhan invasif, inventarisasi, pemanfaatan tumbuhan invasif 
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LATAR BELAKANG 

Tumbuhan invasif merupakan Tumbuhan dengan jenis asli ataupun asing yang 

pertumbuhannya dapat mengganggu kestabilan dalam suatu ekosis7tem, melalui dominansi 

yang agresif yang mana menimbulkan penurunan kualitas pada lingkungan dan 

keanekaragaman hayati dalam kurun waktu yang cepat dan lambat (Widjaja et.all. 2014). 

Tumbuhan invasif masuk dalam ekosistem hutan dan non hutan di Indonesia, tumbuhan 

invasif juga dapat menjadi tanaman has, Penutup lahan pada perkebunan, penyebaran dadu area 

perkebunan yang digunakan sebagai lahan percobaan,  area perkebunan koleksi, ataupun secara 

tidak sengaja terbatas oleh penjelasan dan orang asing yang mengunjungi Indonesia (Tjitromito 

et.al.,2013).  

Selain jenis tumbuhan invasif yang diketahui secara umum  banyak dari para ahli juga 

mengelompokkan tumbuhan invasi secara jenis jenis pentingnya, yang diketahui memiliki 

dampak buruk bagi habitat dan manusia, serta adanya gambaran secara jelas mengenai dampak 

biologis yang diakibatkannya (Lowe et.al.,2008). 

Proses pertumbuhan invasif pada suatu area terjadi tidak secara langsung ataupun 

sekaligus, melainkan secara bertahap yang di awali dengan adanya spesies invasif pada suatu 

lahan  yang kemudian terjadinya proses peralihan pada habitat tersebut. Tumbuhan invasif akan 

lebih menguasai pada areal pertumbuhan dengan karakteristik pertumbuhan yang cepat dan 

Perkembangan pada perakaran yang rapat. Hal ini dikarenakan oleh adanya pr8ses 

penyerbukan secara lokal, yang mana tumbuhan invasif menjadi lebih cepat dalam 

memproduksi biji. Selain itu  penyerbukan yang terjadi. Pada penyebaran bijinya juga terjadi 

secara efektif, hal ini dikarenakan buah  yang dihasilkan tanaman invasif lebih disukai oleh 

hewan  dan bijinya yang memiliki karakteristik ringan sehingga menyebabkan nya mudah 

terbatas oleh angin.  Banyaknya jumlah biji yang dihasilkan memiliki dampak pula akan 

cepatnya perkembangan pada gulma yang kemudian mendominasi area sekitarnya. Alelopati 

yang terdapat dalam biji tumbuhan invasif juga menjadi salah satu penyebab penghambatan 

atas pertumbuhan dan Perkembangan bagi tumbuhan  asli (Tjitrosoedirjo, 2005). 

Struktur dan komposisi spesies yang terdapat dalam ekosistem  dapat berubah karena 

dampak yang dihasilkan oleh pertumbuhan tanaman asing invasif, yang mana pertumbuhan 

dan Perkembangan  tanaman asli akan tersingkitkan dan kemudian tumbuhan asing invasif 

secara perlahan menggantikan tumbuhan asli. Tumbuhan Asing invasif dapat merugikan dan 
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berdampak buruk bagi lingkungan serta ekonomi. Seperti halnya dalam pertanian, munculnya 

hama dan oenyakit yang tidak diketahui oleh petani, serta cara penanganan juga belum di 

pahami. Dampak lainnya adalah pencemaran yang terjadi pada ekosistem perairan. Hal-hal 

tersebut meningkatkan pengeluaran biaya dalam penanganannya, terutama dalam penanganan 

hama dan penyakit (Tjitrosoedirdjo, et.al., 2016).  

Kampus 2 UIN Sunan Gunung Djati Bandung merupakan kampus yang terletak di 

Cimencrang, kecamatan Gedebage, kota Bandung. Luasnya lingkungan kampus 2 UIN 

Bandung ini sekitar 2,53 Ha, yang mana didalamnya selain terdapat mahasiswa/i dari fakultas 

tarbiah, terdapat juga mahasiswa/i yang sedang menempuh pendidikan pascasarjana. Dan 

terdapat juga beberapa area terbuka yang belum di bangun bangunan. Area terbuka yang 

terdapat pada kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung merupakan area yang saat ini 

ditumbuhi oleh berbagai jenis dan macam tumbuhan, yang mana selain tumbuhan yang ditanam 

dengan secara sengaja, terdapat pula tumbuhan invasif yang tumbuh di sekitarnya. 

Pertumbuhan tumbuhan invasif ini semakin lama semakin menyebar banyak dan pada saat ini, 

area terbuka tersebut hampir ditutupi oleh tumbuhan invasif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan asing invasif, faktor sebarannya, dan pemanfaatan dari 

tumbuhan invasif yang ditemukan pada area terbuka kampus II UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di area terbuka kampus 2 UIN Sunan Gunung Djati Bandung,  pada 

tanggal 29 November 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode jelajah (Rugayah et.al.,2004) dengan mengikuti jalur pejalan kaki  jalannya umum, 

serta  Metode  inventarisasi yang digunakan yakni dengan bantuan Metode pengamatan dan 

pengenalan jenis secara langsung.. Penjelajahan dilakukan di sepanjang area terbuka kawasan 

area terbuka kampus 2 UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Setiap tumbuhan invasif yang 

ditemukan, diambil dokumentasinya dan dicatat morfologinya untuk mempermudah dalam 

identifikasi (Waterhouse, 2003). 

Jenis Tumbuhan Invasif 

Hasil penelitian menemukan 27 jenis tumbuhan, dimana 12 diantaranya termasuk kedalam 

jenis tumbuhan invasif di Indonesia. Berikut daftar tumbuhan invasif yang berada di area 

terbuka Kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
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Tabel 1. Jenis Tumbuhan Invasif di Kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

No Jenis Famili Asal Nama Lokal 

1. Amaranthus viridis L Amaranthaceae Asia Timur Anglais 

2. Bidens pilosa Asteraceae Afrika Selatan Ajeran 

3. Cyanthillium cinereum L Asteraceae - Sasawi Langit 

4. Euphorbia hirata L Euphorbiaceae Amerika Tropik Patikan 

5. Mikania micrantha Kunth Asteraceae Amerika Selatan 
Mikania, Sembung 

Rambat 

6. Mimosa pudica L Mimosaceae Amerika Tropik Putri Malu 

7. Piper aduncum L Piperaceae 

Mexiko Selatan, 
Amerika Tengah, 
Karibia, Amerika 

Selatan Ki Seureuh, Sirihan 

8. 
Richardia brasiliensis 

Gomez Rubiaceae Amerika Tropik Goletrak Beuti 

9. Solanum torvum Solanaceae Antillen 
Takokak, Terung 

Pipit 

10. Sonchus arvensis L Asteraceae Eropa, Asia Tempuyung 

11. Sphagneticola trilobata L Asteraceae Amerika Tropik - 

12 Tithonia diversifolia Asteraceae 
Amerika Tropik, 

Mexico 
Harsaga, Kembang 

Mbulan 

 

 

Gambar 1. Kumpulan Tumbuhan Invasif 

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa dari 12 jenis tumbuhan, famili yang paling 

mendominasi adalah famili Asteraceae dengan 5 jenis tumbuhan , terdapat 7 famili lain 

diantaranya terdapat famili Amaranthaceae, Euphorbiaceae, Mimosaceae, Piperaceae, 

Rubiaceae, dan Solanaceae dengan masing-masing satu jenis tumbuhan.  Asteraceae 

merupakan salah satu famili dengan keanekaragaman tinggi serta memiliki jumlah spesies 

terbesar kedua pada Kingdom Plantae (Azzaroiha dkk., 2022). Famili Asteraceae memiliki 

24.000-30.000 jenis serta 1.600-17.000 genus sehingga dikatakan sebagai famili yang 

mendominasi, famili tersebut tersebar di seluruh dunia termasuk Indonesia dan dapat tumbuh 

di berbagai lingkungan sehingga membuat jumlahnya yang banyak (Bisht & Purohit, 2010).  
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 Berbagai jenis lingkungan yang cocok dijadikan media tumbuh bagi tumbuhan invasif 

menjadi ancaman bagi keanekaragaman tumbuhan asli yang mendiami lingkungan tersebut, 

sehingga keberadaan yang paling mendominasi dapat menggeser keberadaan tanaman asli. 

Kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung memiliki area terbuka yang akan dijadikan lahan 

untuk membangun gedung baru akan tetapi area tersebut menjadi media tumbuh bagi tumbuhan 

invasif. Adanya paparan sinar matahari yang cukup serta kemampuan reproduksi yang cepat 

menjadikan berbagai jenis tumbuhan invasif dapat mudah tumbuh pada area tersebut. 

Tjitrosoedirjo (2016) juga menyatakan bahwasannya tumbuhan asing invasif memiliki 

berbagai ciri khusus, diantaranya kemampuan reproduksi yang cepat, penyebaran yang tinggi, 

mampu beradaptasi dengan berbagai jenis lingkungan, serta kemampuan tumbuhan tersebut 

dapat hidup dengan jenis makanan atau nutrisi yang beragam sehingga dalam lingkungan 

apapun tumbuhan tersebut dapat bertahan hidup walaupun dengan pasokan nutrisi  yang 

berbeda. 

 Tumbuhan invasif ini dapat menimbulkan masalah yang cukup besar, selain area yang 

akan dijadikan bangunan banyak ditumbuhi tumbuhan sehingga perlu dilakukan pembersihan 

area tersebut. Tumbuhan invasif juga dapat mengancam keanekaragaman hayati yang jika 

dibiarkan terlalu lama dapat berdampak bagi kerusakan biodiversitas hutan (Master, 2015). 

Ancaman yang ditimbulkan sangat besar mulai dari kerusakan ekosistem, kerusakan 

biodiversitas, yang dapat merubah siklus nutrisi serta siklus hidrologi dalam sebuah ekosistem 

asli, sehingga perlu adanya penanganan lebih lanjut mengenai keberadaan tumbuhan invasif. 

Selain itu ancaman yang diberikan oleh tumbuhan invasif menjadi perbincangan di berbagai 

negara bagi konservasi hayati, karena upaya dalam pengendaliannya memerlukan biaya yang 

sangat besar (Thapa dkk, 2018). 

Potensi Pemanfaatan Tumbuhan Invasif di Kampus II UIN Sunan Gunung Djati 

Hasil penelitian tumbuhan invasif di Kampus II UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

menunjukkan adanya keanekaragaman. Jumlahnya yang banyak sehingga dapat menutupi area 

terbuka tersebut berdampak buruk pada sistem ekologi, kesehatan, keanekaragaman tumbuhan 

asli, perekonomian serta nilai estetika, meskipun demikian tumbuhan invasif juga memiliki 

manfaat bagi kehidupan manusia, berikut pemanfaatan tumbuhan invasif. 

Tabel 2. Pemanfaatan tumbuhan invasif berdasarkan studi literatur 

No Jenis Famili Pemanfaatan Referensi 

1 Amaranthus viridis L Amaranthaceae 
Anti-Inflamasi, anti 
diabetes, anti septik 

(Pulipati dkk., 
2014) 
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2 Bidens pilosa Asteraceae 
Bakterisida, Mencegah 
Gondok, dan Sariawan. 

(Respitosari dkk., 
2016) 

3 
Cyanthillium cinereum 

L Asteraceae Penyembuh luka (Maharani, 2019) 

4 Euphorbia hirta L Euphorbiaceae 

Asma, radang 
tenggorokan, mata 

merah, katarak, 
(Kandowangko, 

2019) 

5 
Mikania micrantha 

Kunth Asteraceae 
Anti tumor, dan Anti 

inflamasi (Manurung, 2022) 

6 Mimosa pudica L Mimosaceae Penyembuh luka bakar 
(Lengkong dkk., 

2021) 

7 Piper aduncum L Piperaceae Insektisida 
(Syahroni dan 
Prijono, 2013) 

8 
Richardia brasiliensis 

Gomez Rubiaceae 
Obat sakit perut dan 

tenggorokan (Arsyad, 2018) 

9 Solanum torvum Solanaceae Antimikroba (Silalahi, 2019) 

10 Sonchus arvensis L Asteraceae 
Obat demam dan 

peradangan 
(Hussain dkk., 

2010) 

11 
Sphagneticola trilobata 

L Asteraceae 

Obat flu, rematik, 
hepatitis, susah buang 

air, memar 
(Puspitasari et al., 

2016) 

12 Tithonia diversifolia Asteraceae Pupuk organik (Hasibuan, 2021) 

Berdasarkan Tabel 2. tumbuhan invasif banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat yang diambil dari bagian tertentu dari tumbuhan misalnya dengan memanfaatkan 

bagian akar, daun, batang, dan lainnya untuk dibuat obat herbal. Penggunaan tumbuhan invasif 

untuk pengobatan berbagai penyakit dapat menjadi bahan pengelolaan tumbuhan invasif agar 

tidak menggeser keanekaragaman tanaman asli.  

Pengobatan tradisional dengan menggunakan bahan alami seperti dengan tumbuhan salah 

satunya Mimosa pudica L atau yang sering dikenal dengan sebutan putri malu memiliki peran 

yang sangat baik dalam mengobati luka bakar. Mimosa pudica L. mempunyai berbagai 

senyawa yang berguna bagi kesehatan masyarakat salah satunya senyawa flavonoid, dimana 

senyawa tersebut termasuk senyawa anti inflamasi, flavonoid memiliki kemampuan untuk 

menyembuhkan luka dengan cara meningkatkan kolagen yang dapat menurunkan  makrofag  

dan  edema  jaringan  serta meningkatkan jumlah fibroblas (Lengkong, 2021). Bagian daun 

diambil ekstraknya untuk digunakan sebagai obat dalam proses penyembuhan luka bakar, hal 

tersebut terjadi ketika adanya luka bakar yang disebut fase inflamasi bertemu dengan ekstrak 

daun putri malu terjadi proses penyembuhan sehingga dikatakan sebagai anti inflamasi 

(Ambiga dkk., (2007). 
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Pemanfaatan tumbuhan invasif selain sebagai obat tradisional juga dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik salah satunya Tithonia diversifolia yang dapat digunakan untuk meminimalisir 

penggunaan biaya untuk membeli pupuk atau pestisida lainnya, dengan pupuk organik selain 

bahannya mudah didapat dengan jumlah yang melimpah, minim efek samping, serta 

pembuatannya yang mudah dapat membantu petani dalam meningkatkan hasil pertaniannya. 

Kandungan unsur hara dalam Tithonia diversifolia yang cukup tinggi sehingga dijadikan 

sebagai sumber pembuatan pupuk organik, selain itu karena sifatnya yang mudah 

terdekomposisi menjadikan Tinonia memiliki kandungan lignin yang terbilang rendah 

(Hasibuan, 2021). Selain itu penelitian lain juga menyebutkan bahwa pupuk titonia mampu 

memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan bahan organik lainnya seperti N, P, K, Ca 

dan Mg dalam tanah (Agbede & Afolabi, 2014). 

Faktor yang mempengaruhi keberadaan tumbuhan invasif 

 Keberadaan tumbuhan invasif pada area terbuka Kampus II UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung  menjadikan area kosong untuk pembangunan tersebut banyak son tanaman yang 

termasuk kedalam jenis tumbuhan invasif. Selain reproduksinya yang cepat serta mudahnya 

beradaptasi yang baik dengan lingkungan baru menjadikan tumbuhan ini tumbuh dengan cepat 

di Kampus II dan memenuhi area pembangunan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan tumbuhan invasif pada suatu 

lingkungan, diantaranya intensitas sinar matahari, suhu, kelembaban udara, ketinggian tempat 

serta keterbukaan vegetasi (Costa dkk., 2012). 

 Area terbuka tersebut menjadikan pasokan cahaya bagi tumbuhan sangat berlimpah 

sehingga bagi tumbuhan invasif intensitas cahaya matahari tersebut sangat cocok untuk 

dijadikan sebagai tempat tinggal, selain itu kondisi penelitian juga merupakan area terbuka 

sehingga berbagai macam vegetasi tumbuh pada area tersebut sehingga dari kedua faktor yaitu 

intensitas cahaya matahari dan keterbukaan vegetasi sejalan dengan kondisi penelitian akan 

tetapi untuk suhu  dan kelembaban udara tidak adanya data pengukuran faktor tersebut 

sehingga tidak dapat diketahui keterkaitannya.  

Jenis tanaman asing invasif yang ditemukan di lokasi dicatat jenisnya, sebagai panduan 

dalam mengidentifikasi jenis tumbuhan invasif digunakan buku panduan ‘A Guidebook to 

Invasive Plant Species in Indonesia’  selain itu, dan digunakan juga indeks nama jenis invasif 

dari pangkalan data jaringan online, yaitu ‘Planet apk’ untuk bantuan mengidentifikasi tanaman 

asing invasif.  Hasil penelitian kemudian ditampilkan secara deskriptif berupa nama jenis, 

famili, asal (origin), dan pemanfaatan.  

.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat 12 jenis tumbuhan invasif yang ditemukan pada area terbuka kampus II UIN 

Sunan Gunung Djati, dengan famili Asteraceae menjadi famili dominan yang mana pada famili 

ini terdapat 5 jenis tumbuhan, lalu 7 famili lainnya terdapat famili Amaranthaceae, 

Euphorbiaceae, Mimosaceae, Piperaceae, Rubiaceae, dan Soloanaceae, yang mana pada tiap-

tiap familinya terdapat 1 jenis tumbuhan. Selain pertumbuhannya yang cepat dan dapat 

beradaptasi dengan mudah menyebabkan tumbuhan invasif dapat dengan cepat tumbuh pada 

area terbuka kampus II dan memenuhi area terbuka tersebut. Hal ini tidak luput dengan faktor 

pendukung yang mempengaruhinya, diantaranya intensitas matahari, suhu, dan kelembaban 

udara menjadi faktor pemicu pertumbuhan tumbuhan invasif tersebut. Selain memiliki dampak 

negatif, tumbuhan invasif juga dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

yang mana pada pemanfaatannya menggunakan bagian batang, akar, daun, batang, dan lainnya. 

Lalu tumbuhan invasif juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang meminimalisir 

penggunaan pestisida dan pembelian pupuk.  
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